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ABSTRAK 

Nismanisrina Mahfudhoh, 2026, Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 

Cinta pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan litar Tahun 

Ajaran 2025/2026. Skripsi: Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi penerapan Kurikulum Berbasis 

Cinta (KBC) sebagai respons terhadap meningkatnya kebutuhan akan pendidikan 

yang humanis, empatik, dan bebas kekerasan. Kementerian Agama RI mendorong 

penguatan budaya kasih sayang dalam pembelajaran, namun realisasi di tingkat 

madrasah dasar belum terdokumentasi secara mendalam, khususnya terkait kesiapan 

guru sebagai aktor utama implementasi kurikulum. Berangkat dari konteks ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam kesiapan guru Bahasa Arab 

dalam menerapkan KBC di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar, serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi keberhasilan 

implementasinya.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus menggunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi non-partisipatif, wawancara 

terstruktur dengan kepala sekolah, waka kurikulum, guru Bahasa Arab, dan siswa 

kelas III, serta dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan arsip sekolah. 

Analisis data dilakukan melalui model Miles dan Huberman yang mencakup 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta validitas diuji 

melalui triangulasi sumber, teknik, dan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru Bahasa Arab dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) di MI Al-Hikmah Jingglong 

Sutojayan Blitar tergolong baik. Hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan nilai kasih sayang melalui pendekatan dialogis, humanis, dan 

komunikasi empatik. Namun, implementasi belum optimal karena keterbatasan 

waktu, fasilitas, bimbingan teknis, serta pemahaman konsep KBC yang belum 

menyeluruh. Faktor pendukung meliputi kebijakan sekolah, budaya kerja kolaboratif, 

dan lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan hambatan lebih bersifat teknis dan 

institusional. Kesimpulannya, diperlukan penguatan melalui pelatihan, pedoman 

implementasi, sarana pembelajaran, serta kolaborasi guru dan orang tua. Penelitian 

selanjutnya disarankan mengeksploras efektivitas penerapan KBC pada mata 

pelajaran atau madrasah berbeda untuk menghasilkan model implementasi yang lebih 

komprehensif.  

Kata Kunci: Implementasi Kurikulum, kurikulum berbasis cinta, kesiapan 

guru, pembelajaran Bahasa Arab 
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 انمهخص

 الحكمة بمدرسة امؼرتية انلغة مادة في المححة ػلى املائم المنهج ثعحيق في المؼلم خاىزية ،٠٢٠٢ ،مَحْف وظَة امن سِْْيِنُِ وِسْمَةُ 

 ػلوم كلية امؼرتية، انلغة ثؼليم كسم يوحياكارتا، :خامؼية رسالة .٠٢٠٢/٠٢٠٢ الدراسي نلؼام تليتار سوثوخايان حينغغلوهؽ

ػداد امترتية  .الحكومية ال سلامية كاميجاغا سونان خامؼة المؼلمين، وا 

لى الدراسة ىذه تهدف لى المتزايدة نلحاخة اس تجاتةًُ توصفو (KBC) المححة ػلى املائم المنهج ثعحيق أ همية تيان ا  وساني ثؼليم ا   ا 

هدوهيس يا جميورية في الدينية امشؤون وزارة شجؼت وكد .امؼنف من وخالُ  امتؼاظف ػلى كائم  وامرحمة المححة جلافة ثؼزيز ػلى ا 

ل امتؼليم، عملية في َّق لم ال سلامية الاتتدائية المدارس مس توى في المنهج ىذا ثعحيق أ ن ا   فيما خاصة مؼملة، تصورة ي وج

لى الدراسة ىدفت امس ياق، ىذا من واهعلاكاً .المنهج يذثنفُ في امرئيس امؼنصر توصفيم المؼلمين بجاىزية يتؼلق  امكشف ا 

 سوثوخايان حينغغلوهؽ الحكمة مدرسة في المححة ػلى املائم المنهج ثعحيق في امؼرتية انلغة مؼلم خاىزية غن متؼملة تصورة

لى بال ضافة تليتار،  . .ثعحيلو نجاح في ثؤثر امتي والمؼيلة الداعمة امؼوامل تحديد ا 

 والملاتلات امتشاركية، غير الملاحظة خلال من امحيانات جمع وتم .امكيفي بالمدخل الحالة دراسة منهج الدراسة اس تخدمت

ضافة امثامث، امصف وظلاب امؼرتية، انلغة ومؼلم المنهج، مشؤون المدير ونائة المدرسة، مدير مع المنظمة لى ا   امتوجيق ا 

 تكثيف يشمل الذي وىوجرمان مايلز نموذج باس تخدام تم فلد امحيانات تحليل أ ما .رسةالمد وأ رش يف امتؼليم أ دوات في المتمثل

 وامتلنيات، المصادر، في امتثليث خلال من امحيانات صحة من امتحلق تم حين في امنتائج، واس تخلاص وغرضيا، امحيانات،

 .وامنظريات

 حينغغلوهؽ الحكمة مدرسة في المححة ػلى املائم المنهج ثعحيق في امؼرتية انلغة مؼلم خاىزية أ ن الدراسة هتائج وأ ظيرت

 امتؼلم وثنفيذ المححة، كيم مع المتكامل امتؼلم تخعيط ػلى المؼلم كدرة خلال من ذلك ويتجلى حيدة، ث ؼد تليتار سوثوخايان

دارة وال وساني، الحواري  يهتم تل فلط كاديميةال ُ امنتائج ػلى يركز ل الذي امتلويم وثنفيذ ومناسة، أ من ثشكل امصف وا 

ضافة امعلاب، سلوك وثعور امتؼلم تؼملية أ يضًا لى ا   وكد .امعلاب احتياخات مع يتناسة بما امترتوي بامتب مل امليام ا 

 امتفاػلات في المححة كيم ودمج امتؼاظف، ػلى املائم وامتواصل الدافئ، امتؼلم أ سلوب خلال من الجاىزية ىذه اهؼكست

ن ذلك، ومع .امصفية لى تؼد يصل لم ثعحيلو فا   امتوحيو وكلة المرافق، وضؼف اموكت، محدودية ثسخة ال مثل المس توى ا 

 امؼمل وجلافة المدرسة، س ياسات في الداعمة امؼوامل أ جرز تمثلت كما .المححة ػلى املائم المنهج لمفيوم امشامل امفيم وػدم امفني،

لى الدراسة وخلصت .أ كبر تدرخة ومؤسسي ثلني ظاتع ذات امؼوائق كاهت حين في مناس حة، ثؼليمية تيئة ووحود امتؼاوني،  ا 

ل حيدة، المؼلم خاىزية أ ن لى بحاخة تزال ما أ نها ا   اموسائل ودعم ثعحيلية، أ دلة وثوفير المس تمر، امتدرية خلال من ثؼزيز ا 

حراء الدراسة ثوصي كما .ال مور وأ ومياء المؼلمين تين امتؼاون وثؼزيز امتؼليمية،  املائم المنهج ثعحيق فاػلية حول أ خرى بحوث با 

سلامية مدارس في أ و أ خرى دراس ية مواد في المححة ػلى  .المنهج ىذا ثعحيق في شمومية أ كثر نموذج تناء أ خل من مختلفة ا 

 .المنهجُاملائمُػلىُالمححة،ُخاىزيةُالمؼلم،ُثؼليمُانلغةُامؼرتيةُ,ثنفيذُالمنهجُالدراس يةُ:امكلماتُالمفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang terus berupaya melakukan 

berbagai inovasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan awal, 

madrasah ini mulai memperkenalkan pendekatan kurikulum berbasis cinta pada 

sejumlah mata pelajaran, termasuk pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas 3. 

Upaya ini menunjukkan adanya komitmen dari pihak madrasah untuk 

membangun proses pembelajaran yang lebih humanis, menyenangkan, dan 

berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Dengan penerapan kurikulum berbasis cinta, diharapkan siswa tidak hanya 

memahami aspek kognitif semata, tetapi juga mengalami proses belajar yang 

mengedepankan kasih sayang, empati, dan kedekatan emosional antara guru 

dan siswa. 

Namun, dalam pelaksanaan di lapangan masih ditemukan berbagai 

hambatan yang membuat penerapan kurikulum berbasis cinta belum 

sepenuhnya berjalan optimal. Hambatan utama yang muncul berkaitan dengan 

kesiapan guru yang belum sepenuhnya memahami dan menguasai konsep serta 

strategi penerapan kurikulum berbasis cinta. Hal ini berdampak pada terjadinya 

variasi kualitas pembelajaran antar kelas, sehingga hasil belajar siswa pun 

belum merata. Sebagian guru sudah berusaha menerapkan pendekatan yang 

ramah dan penuh kasih sayang, sementara sebagian lainnya masih terjebak 

dalam pola pembelajaran konvensional yang monoton dan berpusat pada guru. 

Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara cita-cita kurikulum berbasis cinta 

dengan kenyataan pelaksanaannya di madrasah. 

Beberapa kendala yang dihadapi guru di MI Al-Hikmah antara lain 

keterbatasan pengetahuan mengenai konsep kurikulum berbasis cinta, 

minimnya kesempatan mengikuti pelatihan atau workshop yang dapat 
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memperkaya wawasan guru, serta perbedaan kesiapan emosional guru dalam 

menghadapi dinamika kelas yang beragam. Selain itu, terdapat pula faktor 

eksternal yang turut memengaruhi, seperti keterbatasan media dan sumber 

belajar, dukungan institusi yang belum optimal, serta karakteristik peserta didik 

yang sangat heterogen baik dari segi kemampuan, motivasi, maupun latar 

belakang keluarga. Berbagai faktor tersebut berimplikasi pada terhambatnya 

implementasi kurikulum berbasis cinta yang diharapkan mampu melahirkan 

suasana pembelajaran penuh kasih sayang, kedekatan, dan penghargaan. 

Fenomena kekerasan di lingkungan sekolah menjadi faktor utama 

pertimbangan Kementerian Agama (Kemenag) untuk meluncurkan Kurikulum 

Berbasis Cinta sebagai arah baru pendidikan Islam. Kebijakan ini diberlakukan 

di madrasah-madrasah sebagai bentuk respons terhadap kebutuhan pendidikan 

yang tidak hanya berfokus pada kecerdasan intelektual, tetapi juga menekankan 

kasih sayang, empati, kepedulian, dan nilai-nilai luhur kemanusiaan.
2
 Pada saat 

yang sama, implementasi KBC masih berada dalam fase transisi dari 

Kurikulum Merdeka menuju kurikulum yang lebih menekankan ikatan 

mendalam antara guru dan siswa. Situasi ini tentu menuntut kesiapan guru 

dalam menguasai konsep, strategi, serta sikap pedagogis yang sesuai dengan 

ruh kurikulum baru.
3
 

Oleh karena itu, penelitian dengan judul ―Kesiapan Guru Bahasa Arab 

Dalam Menerapkan Kurikulum Berbasis Cinta Di Mi Al-Hikmah Tahun Ajaran 

2025/2026‖ menjadi relevan dan signifikan untuk dilakukan. Penelitian ini 

penting untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai tingkat 

kesiapan guru, faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat, serta 

                                                           
2
 Mahfud Ifendi, ―Kurikulum Cinta: Membangun Paradigma Pendidikan Berbasis Kasih Sayang 

Di Madrasah,‖ As-Sulthan Journal Of Education 1, no. 4 (2025), hlm. 698–711, 

https://ojssulthan.com/asje. 
3
 Windy Dian Sari, ―The Love Curriculum Approach in Overcoming Learning Loss in Primary 

and Secondary Schools: A Review of the Literature and Implications of Islamic Education,‖ At-

Tadzkir: Islamic Education Journal 4, no. 1 (2025), hlm.71–80, 

https://doi.org/10.59373/attadzkir.v4i1.94. 
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strategi yang ditempuh guru dalam pelaksanaannya. Penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan, tetapi juga memberikan 

manfaat praktis bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 

proses pembelajaran Bahasa Arab di madrasah dapat berjalan lebih humanis, 

bermakna, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan 

keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kesiapan guru bahasa Arab MI dalam menerapkan kurikulum 

berbasis cinta di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar? 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam penerapan kurikulum 

berbasis cinta di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan guru Bahasa Arab di MI Al-

Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar dalam menerapkan kurikulum berbasis 

cinta. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pendukung maupun 

penghambat guru dalam penerapan kurikulum berbasis cinta di MI Al-

Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat, baik dari sisi 

teoretis maupun praktis, yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

pendidikan Islam di madrasah ibtidaiyah, khususnya terkait penerapan 

kurikulum berbasis cinta. 

1. Manfaat Teoretis 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam, 

khususnya dalam kajian mengenai implementasi kurikulum berbasis 

nilai-nilai kasih sayang (curriculum of love) di tingkat dasar. 
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2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

membahas kesiapan guru, strategi pembelajaran humanis, dan 

pembentukan iklim kelas yang positif, sehingga memperluas 

pemahaman tentang integrasi nilai moral dan emosional dalam proses 

pembelajaran. 

3. Memperkaya literatur terkait hubungan antara kesiapan guru, kualitas 

pembelajaran, dan pembangunan karakter peserta didik dalam konteks 

pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai tingkat kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum berbasis cinta, serta faktor-faktor yang mendukung maupun 

menghambat. Dengan demikian, guru dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan humanis, serta mampu 

membangun kedekatan emosional dengan peserta didik. 

b. Bagi Madrasah 

Hasil penelitian dapat menjadi masukan penting bagi pihak 

madrasah untuk merancang program pengembangan profesional guru, 

menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung penerapan kurikulum 

berbasis cinta secara konsisten. 

c. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan penelitian ini turut mendorong terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan, aman, nyaman, dan penuh kasih sayang, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, dan 

kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, khususnya Bahasa Arab. 

d. Bagi Peneliti dan Akademisi 
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Penelitian ini memberikan data empiris yang relevan sebagai 

bahan kajian lebih lanjut mengenai praktik pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai humanis dan emosional dalam konteks 

pendidikan Islam, sekaligus membuka peluang penelitian komparatif di 

lembaga pendidikan lain. 

E. Telaah Pustaka 

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Isroul Laili yang berjudul 

“Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah”, Jurnal Al-Yasini, 2024.
4
 Hasil penelitian ini adalah 

implementasi Kurikulum Berbasis Cinta dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

madrasah menekankan pentingnya integrasi nilai kasih sayang, empati, dan 

spiritualitas untuk menciptakan suasana kelas yang humanis, meningkatkan 

motivasi belajar, dan memperkuat karakter siswa. Strategi guru yang 

diterapkan mencakup pemilihan teks bermuatan pesan moral, metode 

partisipatif, serta membangun relasi hangat dan dialogis dengan siswa, 

meskipun terdapat tantangan seperti perbedaan pemahaman guru dan 

minimnya panduan operasional yang memerlukan pelatihan dan pengembangan 

perangkat ajar. Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 

penelitian peneliti berfokus secara spesifik pada kesiapan guru kelas 3 di MI 

Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah keduanya terletak pada penekanan nilai kasih sayang, 

empati, dan spiritualitas dalam pembelajaran Bahasa Arab, serta pengakuan 

terhadap tantangan implementasi yang membutuhkan pelatihan guru.  

Kedua, artikel jurnal dari Ahmad Syaripudin, Sukiman, Raudhatul 

Hasnayang berjudul “Kurikulum 2013 dan Kurikulum Cinta Kemenag: Strategi 

Integratif dalam Pendidikan Karakter dan Spiritual Strategi Integratif dalam 

Pendidikan Karakter dan Spiritual”, Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

                                                           
4
 M Isroul Laili, ―Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Di Madrasah,‖ Al Yasini: Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan Pendidikan 9, no. 2 (2024), hlm. 

327. 
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2025.
5
 Penelitian ini menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif 

untuk menilai kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Cinta di 

Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini adalah data kuantitatif menunjukkan 

dukungan tinggi guru terhadap pentingnya nilai cinta dalam pembelajaran, 

meskipun pemahaman konsep secara menyeluruh masih terbatas, sedangkan 

data kualitatif mengungkapkan bahwa nilai-nilai tersebut diajarkan secara 

implisit namun belum didukung modul resmi maupun regulasi yang memadai. 

Temuan menunjukkan potensi madrasah sebagai laboratorium inovasi 

pendidikan karakter dan spiritualitas, dengan Kurikulum Cinta berperan 

sebagai pendekatan transformatif untuk membentuk generasi yang tidak hanya 

cerdas akademik, tetapi juga berakhlak mulia dan peduli lingkungan. 

Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada konteks dan fokus: 

penelitian peneliti spesifik meneliti kesiapan guru kelas 3 di MI Al-Hikmah 

Jingglong Sutojayan Blitar dalam mata pelajaran Bahasa Arab, sedangkan 

penelitian sebelumnya bersifat lebih umum dan tidak spesifik pada pelajaran 

atau lokasi tertentu. Sedangkan persamaan keduanya meliputi penggunaan 

metode campuran, fokus pada persepsi dan kesiapan guru, serta pengakuan 

terhadap perlunya dukungan modul, regulasi, dan pelatihan agar Kurikulum 

Cinta dapat diimplementasikan secara efektif.  

Ketiga, artikel jurnal dari Feri Riski Dinata, Ali Kuswadi, Edi Sutomo, 

dan Evi Wulandari, “Konsep Kurikulum Cinta sebagai Landasan Pembentukan 

Karakter Islami Anak Usia Dini”, el-mumtaz: jurnal pendidikan islam anak 

usia dini, 2025.
6
 Hasil dari penelitian ini adalah penelitian ini menekankan 

pentingnya Kurikulum Cinta dalam pendidikan anak usia dini sebagai landasan 

pembentukan karakter Islami. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

                                                           
5
 Ahmad Syaripudin, Sukiman, and Raudhatul Hasna, ―Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Cinta 

Kemenag: Strategi Integratif Dalam Pendidikan Karakter Dan Spiritual,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar 10 (2025), hlm. 288–99. 
6
 Feri Riski Dinata et al., ―Konsep Kurikulum Cinta Sebagai Landasan Pembentukan Karakter 

Islami Anak Usia Dini‖ 1, no. 1 (2025), hlm. 13–18. 

https://ejournal.stit-alhikmahwk.ac.id/index.php/elmumtaz/issue/view/2
https://ejournal.stit-alhikmahwk.ac.id/index.php/elmumtaz/issue/view/2
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peneliti terletak pada fokus pada pendidikan Islam, penerapan pendekatan 

humanistik yang menekankan kasih sayang, empati, dan spiritualitas, serta 

tujuan pembentukan karakter mulia pada peserta didik. Sedangkan 

Perbedaannya adalah pada konteks dan metode penelitian; artikel tersebut 

bersifat konseptual dan menggunakan kajian pustaka untuk anak usia dini 

secara umum, sedangkan penelitian peneliti bersifat kualitatif dan meneliti 

kesiapan guru di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab.  

Keempat, artikel jurnal dari Rijal Arham yang berjudul ”Model 

Kurikulum Cinta di MIN 22: Ekoteologi, Moderasi, Nasionalisme”, Journal of 

Islamic Education Studies, 2025.
7
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kurikulum Cinta dapat menjadi instrumen integratif untuk membangun siswa 

yang berkarakter Islami sekaligus berjiwa ekologis, moderat, dan nasionalis. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah kedua penelitian 

sama-sama menempatkan Kurikulum Cinta sebagai paradigma pendidikan 

Islam yang menekankan nilai kasih sayang, empati, dan pembentukan karakter 

mulia. Keduanya juga menyoroti pentingnya strategi implementasi agar nilai-

nilai tersebut dapat tertanam secara nyata pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian R. Arham menitikberatkan pada model 

kurikulum di tingkat institusional (MIN 22) dengan cakupan nilai yang luas 

ekoteologi, moderasi, dan nasionalisme melalui pendekatan kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. Sementara itu, riset yang dilakukan di MI Al-

Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar lebih spesifik dengan pendekatan kualitatif 

yang fokus pada kesiapan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas 3 MI, 

sehingga lingkupnya lebih terbatas namun mendalam pada konteks mata 

pelajaran dan praktik sehari-hari di kelas. Posisi penelitian ini berada pada 

ruang yang lebih aplikatif dan kontekstual. Jika penelitian R. Arham lebih 

                                                           
7
 Rijal Arham, ―Model Kurikulum Cinta Di MIN 22: Ekoteologi, Moderasi, Nasionalisme,‖ 

Journal of Islamic Education Studies 4, no. 1 (2025), hlm. 89–96. 
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banyak menekankan desain dan orientasi kurikulum secara makro di madrasah, 

studi ini memberikan gambaran mikro mengenai kesiapan guru sebagai aktor 

utama implementasi Kurikulum Cinta dalam pembelajaran spesifik.  

Kelima, artikel jurnal dari Zilfania Qathrun Nada dan Heni Listiana 

yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru Madrasah dalam Insersi Kurikulum 

Cinta”, Entita: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu, 

2025.
8
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki 

komitmen positif terhadap penerapan Kurikulum Cinta, tetapi masih terdapat 

kesenjangan pada aspek pemahaman konseptual, keterampilan pedagogis, serta 

ketersediaan media dan perangkat ajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun guru siap secara moral dan sikap, namun secara teknis dan 

operasional masih memerlukan penguatan berkelanjutan. Jika dikaitkan dengan 

fokus kajian penelitian berjudul “Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Berbasis Cinta pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas 3 di MI 

Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar”, terdapat beberapa kesamaan yang 

cukup signifikan. Keduanya sama-sama mengangkat isu kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Cinta, serta menyoroti faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi praktik di lapangan. Sedangkan perbedaannya 

adalah terletak pada objek dan Lokasi penelitian berbeda. Artikel ini tidak 

berfokus pada satu madrasah saja, tetapi berfokus pada madrasah secara umum. 

Sedangkan penelitian peneliti Adalah berfokus pada satu sekolah saja,yaitu MI 

Al-Hikmah tahun ajaran 2025/2026 

Keenam, artikel jurnal dari Windy Dian Sari yang berjudul “The Love 

Curriculum Approach in Overcoming Learning Loss in Primary and 

Secondary Schools: A Review of the Literature and Implications of Islamic 

                                                           
8
 Zilfania Qathrun Nada and Heni Listiana, ―Analisis Kesiapan Guru Madrasah Dalam Insersi 

Kurikulum Cinta,‖ Entita: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Dan Ilmu-Ilmu Sosial, (2025), 

hlm. 385–400. 
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Education”, At-tadzkir: Islamic Education Journal, 2025.
9
 Artikel ini berbasis 

kajian literatur (library research) dengan menelaah berbagai sumber terkait 

pendekatan kasih sayang, empati, dan nilai-nilai humanistik dalam pendidikan 

Islam. Hasil telaah menunjukkan bahwa pendekatan Kurikulum Cinta mampu 

menjadi instrumen penting untuk memulihkan motivasi belajar siswa, 

membangun kedekatan emosional antara guru dan peserta didik, serta 

mengintegrasikan dimensi spiritualitas dalam proses pembelajaran. Persamaan  

penelitian terdahulu dengan penelitian peneliti adalah  keduanya sama-sama 

menyoroti pentingnya Kurikulum Cinta sebagai pendekatan humanistik dalam 

pendidikan Islam, serta menekankan nilai kasih sayang, empati, dan 

spiritualitas sebagai kunci keberhasilan pembelajaran. Namun terdapat pula 

perbedaan yang jelas. Artikel Sari berfokus pada kajian literatur yang 

membahas Kurikulum Cinta dalam konteks pemulihan learning loss di sekolah 

dasar dan menengah secara umum, tanpa fokus pada satu mata pelajaran atau 

lokasi tertentu. Sementara itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif lapangan dengan fokus spesifik pada kesiapan guru Bahasa Arab 

kelas 3 di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar.  

F. Sistematika Penulisan 

Bab I berisi pendahuluan yang akan menjelaskan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta telaah 

pustaka yang sesuai dengan penelitian ini. 

Bab II membahas tentang landasan teori dan metode penelitian 

Bab III menjelaskan tentang gambaran umum sekolah. 

Bab IV menjelaskan beberapa macam hasil penelitian, yaitu 

mendeskripsikan penelitian, hasil penelitian, kemudian menganalisi hasil 

penelitian dengan teori yang relevan. 

                                                           
9
 Windy Dian Sari, ―The Love Curriculum Approach in Overcoming Learning Loss in Primary 

and Secondary Schools: A Review of the Literature and Implications of Islamic Education,‖ At-

Tadzkir: Islamic Education Journal 4, no. 1 (2025), hlm. 71–80, 

https://doi.org/10.59373/attadzkir.v4i1.94. 
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Bab V mrupakan  penarikan kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

menguraikan hasil penelitian secara singkat, padat, dan jelas serta saran-saran. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rangkaian proses penelitian yang telah dilakukan, mulai 

dari pengumpulan data, analisis temuan, hingga pembahasan mendalam pada 

bab sebelumnya, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kesiapan guru dan dinamika implementasi Kurikulum Berbasis Cinta pada 

pembelajaran Bahasa Arab kelas III di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan 

Blitar, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Kesiapan guru Bahasa Arab di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Cinta telah terlihat 

melalui keterpaduan kemampuan pedagogis, emosional, sosial, dan nilai 

kemanusiaan dalam proses pembelajaran. Kesiapan tersebut tampak pada 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang kontekstual 

dan terintegrasi dengan nilai kasih sayang, melaksanakan pembelajaran 

yang dialogis dan humanis, mengelola kelas secara aman dan kondusif, 

melaksanakan evaluasi yang tidak hanya berfokus pada hasil akademik 

tetapi juga pada proses dan perkembangan sikap siswa, serta melakukan 

refleksi pembelajaran melalui penyesuaian pendekatan dan strategi 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Hasil observasi lapangan 

menunjukkan bahwa suasana pembelajaran yang hangat, nyaman, dan 

tidak menekan mampu meningkatkan keberanian, keterlibatan, serta 

kedekatan emosional siswa dengan guru dalam pembelajaran Bahasa 
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Arab. Namun demikian, implementasi Kurikulum Berbasis Cinta masih 

menghadapi beberapa keterbatasan, terutama pada aspek penguatan 

kompetensi guru dan penerapan yang belum sepenuhnya terintegrasi 

secara sistematis di lingkungan madrasah. Dengan demikian, keberhasilan 

implementasi Kurikulum Berbasis Cinta tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga oleh 

kesiapan emosional, sosial, dan moral guru dalam membangun 

pembelajaran yang humanis, ramah anak, dan bermakna bagi siswa. 

2. Pelaksanaan KBC ditopang oleh motivasi intrinsik guru, dukungan 

kebijakan madrasah, keterlibatan orang tua, serta budaya kolaborasi antar 

guru. Faktor-faktor ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

penerapan nilai kasih sayang dalam pembelajaran Bahasa Arab. Namun, 

implementasi KBC masih menghadapi kendala, seperti terbatasnya waktu 

guru, minimnya fasilitas pembelajaran, dan keterlibatan orang tua yang 

belum merata. Selain itu, perbedaan kesiapan dan pemahaman antar guru 

membuat pelaksanaan KBC belum sepenuhnya seragam di setiap kelas. 

Secara keseluruhan, kesiapan guru dalam menerapkan KBC berada 

pada kategori baik, tetapi keberhasilan implementasinya sangat bergantung 

pada dukungan lingkungan belajar, peran orang tua, serta keseragaman 

pemahaman antar guru. Dengan sinergi yang kuat antara guru, sekolah, 

keluarga, dan komunitas pendidik, nilai-nilai cinta dapat terinternalisasi secara 
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efektif dalam pembelajaran Bahasa Arab dan membentuk perkembangan 

karakter siswa secara positif. 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan penelitian mengenai kesiapan guru dan 

implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam pembelajaran Bahasa 

Arab kelas III di MI Al-Hikmah Jingglong Sutojayan Blitar, beberapa saran 

yang dapat ditindaklanjuti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru perlu meningkatkan konsistensi penerapan nilai kasih sayang 

melalui strategi pembelajaran yang variatif dan interaktif. Kompetensi 

pedagogis perlu terus dikembangkan melalui pelatihan dan forum belajar. 

Guru juga dianjurkan menciptakan media dan metode kreatif sesuai 

karakter siswa serta memperkuat kerja sama antarguru untuk 

menyelaraskan pemahaman dan praktik KBC. 

2. Bagi Pihak Madrasah 

Madrasah perlu menyediakan pedoman teknis implementasi KBC yang 

lebih jelas dan terstruktur. Peningkatan fasilitas pembelajaran Bahasa 

Arab menjadi penting untuk mendukung metode yang variatif. Madrasah 

juga perlu memperkuat budaya kasih sayang melalui kegiatan rutin, 

pembiasaan karakter, dan supervisi yang bersifat pendampingan. Forum 

profesional antarguru harus difasilitasi agar implementasi KBC berjalan 

selaras di seluruh kelas. 
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3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memperkuat nilai kasih sayang di rumah melalui 

keteladanan dan pembiasaan perilaku positif. Komunikasi aktif dengan 

guru perlu dijaga agar pendidikan berlangsung sinergis. Lingkungan 

rumah yang kondusif dan dukungan terhadap perkembangan karakter anak 

menjadi faktor penting untuk keberlanjutan nilai KBC. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dapat memperluas kajian pada mata pelajaran lain, 

jenjang pendidikan berbeda, atau aspek seperti desain kurikulum dan 

manajemen sekolah untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. Studi jangka panjang juga disarankan untuk melihat proses 

internalisasi nilai cinta dalam pembelajaran secara lebih mendalam. 
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